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RINGKASAN

Model pemberdayaan masyarakat pesisir lebih diarabkan pada
peningkatan kualitas sumber daya manusia melalu pendampingan dan pelatihan
menggunakan pendekatan /lafid Rural Appraisal, peningkatan teknologi tepat
guna untuk usaha diversifikasi produk perikanan, sektor kelembagaan juga
membenkan peranan dan meningkatkan ekonomi produktif masyarakat setempat
dimana dan scktor kelembagaan ini akan tercipta beberapa kelompok usaha
bersama (KUB) memudahkan bagi masyarakat untuk mengadakan transfer
pengetahuan dan teknologi. Metode penelitian berupa surver guna mendapatkan
data kuanttatif Data kualitatif yuga dikumpulkan melalui wawancara mendalam.
Focus Group Discusion (FGD) dan observasi terhadap kondisi lapangan Data
yang telah dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis secara diskriptif (persentase
dan rataan) dan secara inferensial (uji statistik regresi). Uji statistik regresi
dilakukan untuk menjawab tujuan Pengolahan dan analisis data menggunakan
komputer dengan software Excel for Windows, SPSS for Windows versi 17.0 dan
Lisrel 8.0. Model pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan di Pesisir Teluk
Semaka Kabupaten Tanggamus yaitu model pemberdayaan masyarakat berbasis
penguatan ekonomi produktif dan pengembangan pelatihan serta pembinaan bagi
nelayan melalui Kelompok Usaha Bersama. Program perikanan tangkap secara
umum sudah baik, kegiatan sudah sesuai dengan kebutuhan nelayan untuk
meningkatkan hasil tangkapan, Namun dalam implementasi kegiatan dan program
pada KUB masih perlu ditingkatkan, karena bantuan program masih dirasakan
oleh sebagian individu saja yang disebabkan rendahnya komunikasi antar anggota
kelompok akibat pemahaman terhadap kebutuhan kelompok yang masih rendah
Evaluasi terhadap keberhasilan program KUB masyarakt menilai bahwa
keberhasilannya masih rendah,  Sedikit masyarakat yang merasa puas atas
keberhasilan implementasi program KUB. Banyaknya masyarakat yang menilai
kurang berhasil terhadap program KUB disebabkan banyaknya permasalahan
yang dihadapi para anggota terutama terkait keadilan dan transparansi bantuan
dalam program KUB. Dari kondisi ini, maka perlu pendampingan terhadap
kelompok untuk meningkatkan keberhasilan program KUB di |
Tanggamus, Strategi penegmbangan masyarakat pesisir dalam mening e R e
kemandirian dan keberlanjutan meliputi 1) Pelatihan produk-prosuk hasil olahan
ikan, 2) Pelatihan kepada masyarakat pesisir pantai tentang pelestarian lagtdan ...
lingkungan  pesisir pantai, 3) Pembinaan kepada masyarakat rkait .o

ausa 1aan, 4) - Membatasi produk perikanan dari luar daerah, 5)
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kegiatan pembangunan kelautan dan perikanaan pada hakekatnya
merupakan kegaiatan untuk memanfaatkan dan mengelola sumberdaya alam
berupa air, tanah, 1klim serta faktor produksi lainnya secara lestari guna
meningkatkan kemakmuran masyarakat khususnya nelayan dan pembudidayaan
ikan.

Teluk Semangka merupakan perairan yang termasuk di dalam wilayah
administrasi  Kabupaten Tanggamus, Propinsi Lampung, Perairan Teluk
Semangka bersinggungan langsung dengan dua wilayah Kecamatan Cukuh Balak,
Kota Agung, dan Wonosobo, mempunyai potensi kelautan dan perikanan ﬁang
cukup luas dan bervariasi, mulai dari potensi pengkapan ikan di laut, pengkapan
ikan perairan umum, budidaya ikan/udang di tambak, serta budidaya ikan di
kolam dan keramba/jaring apung.

Hakikat pembangunan nasional adalah pembangunan manusia seutuhnya
dan masyarakat seluruhnya, Upaya pemberdayaan masyarakat tidak terlepas pada
sumberdaya manusia sebagai objek dan pelaku kegiatan untuk meningkatkan taraf
kehidupannya, sehingga pemberdayaan masyarakat tidak terlepas dan keberadaan
dan peranan organisasi non-pemerintah.

Pembangunan sektor kelautan dan perikanan diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang nyata dalam rangka meningkatkan kesejahteraan

yang diha ﬂ “ﬁh 3&5{“)!@1}? 1'313“1:* 3 “‘*{ ﬂ im
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tradisional terutama dalam pengemasan produk. Belum terpenuhinya standar
operasional produk dapat memberikan persepsi yang kurang baik bagi para
konsumen untuk membeli produk tersebut. Kelompok yang sudah terbentuk tidak
mengalami peningkatan dari segi kuantitas dan kualitasnya, karena tujuan yang
ingin dicapai belum terarah dengan baik. Adanya desentralisasi peranan kelompok
masih nampak sehingga masih terdapat budaya depensi antar setiap anggota.
Untuk dapat merubah dan mengembangkan potensi yang ada perlu adanya
peningkatan  pengetahuan bagi sumber daya manusia seempat sehingga
keterampilan dan sikap masyarakat dapat merubah kerah yang lebih maju.

Model pemberdayaan masyarakat pesisir lebih diarahkan pada
peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pendampingan dan pelatihan
menggunakan pendekatan Rafid Rural Appraisal, peningkatan teknologi tepat
guna untuk usaha diversifikasi produk perikanan, sektor kelembagaan juga
memberikan peranan dan meningkatkan ekonomi produktif masyarakat setempat
dimana dar sektor kelembagaan ini akan tercipta beberapa kelompok usaha
bersama (KUB) memudahkan bagi masyarakat untuk mengadakan transfer
pengetahuan dan teknologi.

Dari fenomena tersebut dapat diteliti lebih jauh tentang Peningkatan
Kegiatan pemberdayaan masyarakat pesisir Teluk Semangka Kabupaten
Tanggamus, yaitu dengan mengamati keragaan kegiatan ekonomi masyarakat
pesisir, identifikasi sarana dan prasarana, dan identifikasi sumberdaya pesisir.
Dari data tersebut kemudian dirumuskan suatu konsep model pemberdayaan
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4. Menghasilkan konsep pemberdayaan masyarakat pesisir melalui Kelompok
Usaha Bersama di Teluk Semaka Kabupaten Tanggamus.

1.3. Urgensi Penelitian
Indonesia memiliki potensi laut yang sangat besar. Namun, selama ini
potensi laut tersebut belum termanfaatkan dengan baik dalam meningkatkan

Bahkan, sebagian besar hasil pemanfaatan laut selama ini justru “lari” atau
tercuri” ke luar negeri oleh para nelayan asing yang memiliki perlengkapan
modern dan beroperasi hingga perairan Indonesia secara ilegal.

Pengelolaan sumberdaya pesisir dan laut dalam kerangka pengembangan
wilayah, akan lebih efektif bila dilaksanakan secara bersama-sama dari seluruh
stakeholder yang terkait baik di tingkat pusat maupun daerah. Otonomi daerah
telah membuka peluang desentralisasi pengelolaan sumberdaya pesisir dan laut.
In1 penting karena Indonesia merupakan negara kepulauan yang sangat luas dan
banyak memiliki daerah terisolasi, miskin alat transportasi dan komunikasi. masih
lemah sistem administrasi pemerintahannya, masih kurangnya kapasitas SDM,
serta begitu banyaknya masyarakat yang menggantungkan kehidupan dan
nafkahnya pada sumberdaya pesisir dan laut, dengan demikian, antara pemerintah
dan masyarakat akan semakin dekat dan terpetakan berbagai masalah yang
dihadapi sebagian besar masyarakat.
unan perekonomian daerah, terutama yang didasarkan pada
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dikembangkan sebagai sumber perekonomian daerah, sehingga dapat digunakan

untuk kesejahteraan masyarakat.
Melalui Kelompok Usaha Bersama yang dibentuk untuk melaksanakan

kegiatan kesejahteraan sosial dan usaha ekonomi dalam semangat kebersamaan
sebagai sarana untuk meningkatkan taraf kesejahteraan sosialnya. Kelompok
Usaha Bersama diarahkan kepada upaya mempercepat penghapusan kemiskinan,
melalui a) Peningkatan kemampuan berusaha para anggota Kelompok Usaha
Bersama secara bersama dalam kelompok, b) Peningkatan pendapatan, c¢)
Pengembangan usaha, d) Peningkatan kepedulian dan kesetiakawanan sosial
diantara para anggota Kelompok Usaha Bersama dan dengan masyarakat sekitar.
Hal yang perlu diketahui dalam pemberdayaan masyarakat pesisir melalui
Kelompok Usaha Bersama adalah tingkat pendapatan usaha dan kelayakan usaha
kegiatan ekonomi tersebut untuk dikembangkan, Aspek yang menjadi kajian
dalam menganalisis kelayakan usaha meliputi aspek pasar, aspek potensi
sumberdaya kelautan, aspek sarana dan prasarana, aspek teknis, aspek sosial, dan

aspek finansial.
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1 BAB IL. TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Perairan Pesisir

Perairan pesisir adalah daerah pertemuan darat dan laut, dengan batas darat
dapat mehputi bagian daratan, baik kering maupun terendam air yang masih
mendapat pengaruh sifat-sifat laut, seperti angin laut, pasang surut, dan intrusi air
laut. Ke arah laut, perairan pesisir mencakup bagian batas terluar dari daerah
paparan benua yang masih dipengaruhi oleh proses-proses alami yang terjadi di
darat, seperti sedimentasi dan aliran air tawar.

Definisi wilayah seperti diatas memberikan suatu pengertian bahwa
ckosistem perairan pesisir merupakan ekosistem yang dinamis dan mempunyai
kekayaan habitat beragam, di darat maupun di laut serta saling berinteraksi. Selain
mempunyai potensi besar wilayah pesisir juga merupakan ekosistem yang mudah
terkena dampak kegiatan manusia. Umumnya kegiatan pembangunan secara
langsung maupun tidak langsung berdampak merugikan terhadap ekosistem
perairan pesisir. Dalam kacamata ekonomi wilayah, berbagai kawasan pesisir
yang memiliki posisi strategis di dalam struktur alokasi dan distribusi sumberdaya
ekonomi disebut memiliki Jocational rent yang tinggi. Nilai ekonomi kawasan
pesisir, selain ditentukan oleh rent lokasi (locational rent), setidak-tidaknya juga
mengandung tiga unsur economic rent lainnya, yakni: ricardian rent,
environmental rent dan social rent. Ricardian rent adalah rent berdasarkan
kekayaan dan kesesuaian sumberdaya yang dimiliki untuk berbagai penggunaan
A e ‘;,e'- nomi, seperti kesesuaiannya (suitability) untuk berbagai aktivitas

| f;'. m ), kesesuaian fisik untuk mwbmm pelahuhan, dan
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lingkungan dan sosial kawasan pesisir banyak mengalami degradasi dan tidak
mendapat penilaian yang semestinya.

Peranan  strategis wilayah pesisir hanya tercapai jika memenuhi
persyaratan-persyaratan berikut: (1) Basis ekonomi (economic base) wilayah yang
bertumbuh atas sumberdaya-sumberdaya domestik yang terbaharui (domestic
renewable resources), (2) Memiliki keterkaitan ke belakang (backward lingkage)
dan ke depan (forward lingkage) terhadap berbagai sektor ekonomi lainnya
didacrah yang bersangkutan secara signifikan sehingga petkembangan sektor
basis dapat menimbulkan efek ganda (multiplier effect) terhadap perkembangan
sektorsektor lainnya di daerah yang bersangkutan, (3) Efek ganda (multiplier
effect) yang signifikan dari sektor basis dan sektor-sektor turunan dan
penunjangnya dengan penciptaan tenaga kerja dan pendapatan masyarakat (sektor
rumah tangga), sektor pemerintah lokal/daerah (sektor pajak/retribusi) dan PDRB
wilayah, (4) Keterkaitan lintas regional di dalam maupun antar wilayah yang

tinggi (interand inter-regional interaction) akan
dan distribusi sumberdaya yang efisien dan stabil sehingga menurunkan
ketidakpastian ( uncertainty), dan (5) Terjadi nya learning process

berkelanjutan yang mendorong terjadinya koreksi dan peningkatan secara terus
menerus secara berkelanjutan,

lebih menjamin aliran alokasi
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2. Meningkatkan peran serta masyarakat pesisir dalam pembangunan dan

pengelolaan sumberdaya wilayah pesisir dan lautan.

3. Memasyarakatkan pembangunan masyarakat pesisir yang berwawasan

lingkungan yang ditkuti oleh peningkatan pendapatan.
2.2. Perkembangan Konsep Pemberdayaan

| Saat 11 konsep “pemberdayaan” telah masuk ke berbagai disiplin ilmu,
baik pada tataran teori maupun praktik sehingga memiliki makna yang berbeda.
Dan sisi paradigma, pemberdayaan membahas bagaimana individu, kelompok,
mu komunitas berusaha mengontrol kehidupan mereka sendiri dan mengusa-
akan untuk mewujudkan masa depan sesuai dengan keinginan mereka. Dari sisi
mu sosiologi, pemberdayaan dimaknai sebagai upaya mengurangi diskriminasi
i yang dialami sekelompok orang karena perbedaan ras, etnik, religi, dan atau
gender. Dari sisi pembangunan eknomi, pemberdayaan menfokuskan pada upaya
" mobﬂlsam kemampuan diri dari golongan miskin dengan menyediakan
program kesejahteraan sosial untuk mereka. Di bidang politik, pemberdayaan
ad perjuangan untuk menegakkan hak-hak sipil serta kesetaraan gender.
Bahkan, istilah “pemberdayaan” telah menjadi suatu kata yang bersifat plastis dan
an dalam berbagai konteks, sehingga dapat mengaburkan makna yang
ya.
Konsep pemberdayaan masyarakat dalam pandangan UNICEF (1997)
_::j pu pada risiko di keluarga, kebutuhan dan hak-haknya

..... pnontas dan strategi pembangunan Ada lima masalah

-
......
"ll'

................
MiIKran
.....

] Lo
--------

Scanned by TapScanner



akan menimbulkan biaya sosial (social cost) yang tinggi di kemudian hari sebagai
akibat urbanisasi, pengangguran, frustrasi, yang berakibat pada peningkatan
kriminalitas, penggunaan obat terlarang, dan sebagainya.Dari sisi ilmu
penyuluhan pembangunan, Slamet (2003: 45) menyatakan bahwa pemberdayaan
masyarakat mencakup beberapa pengertian berikut:

» merupakan ungkapan lain dari tujuan penyuluhan pembangunan,

* bagaimana membuat masyarakat mampu membangun dirinya sendiri
(memperbaiki kehidupannya sendiri),

* masyarakat mengerti, memahami, termotivasi, berkesempatan, melihat
peluang, berenergi, mampu bekerjasama, mengetahui berbagai alternatif,
mampu mengambil keputusan, berani menghadapi risiko, mampu mencari
dan menangkap informasi, dan mampu bertindak sesuai situasi.

Melalui program-program penyuluhan pembangunan segala macam
informasi, teknologi, kesempatan berlatih dan berorganisasi serta bekerjasama
dapat diakses relatif mudah oleh masyarakat, sehingga masyarakat bisa
mendapatkan alternatif dan memiliki kebebasan untuk memilih yang terbaik bagi
dirinya. Dengan demikian pemberdayaan pada akhirnya mampu menghasilkan
masyarakat vang dinamis dan progresif secara berkelanjutan.

Pranarka dan Vidyandika (Tampubolon, 2006) mengemukakan bahwa
proses pemberdayaan mengandung dua arti. Perfama, pemberdayaan yang
menekankan pada proses memberikan atau mengalihkan sebagian kekuasaan,
- kekuatan, dan ke:mampua'n kepada masyarakat agar individu menjadi lebih
_ berdaya. Proses i blasanya dilengkapi dengan upaya pemberian aset material
2 mendukung Wr unan ke rian mereka m :?131111 organisasi. Proses
disebut 1ya S€ ‘,, ﬁi ; ecendenmgan pnmer‘ - .':': rf a2, Proses mens st imuli.
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b2 sebagai terjemahan dari community development. Di lain pihak banyak ahli
: menterjemahkan community development dengan istilah yang berbeda-beda
seperti pengembangan masyarakat, pembangunan masyarakat, pembangunan

komunitas, pengembangan komunitas, dan sebagainya.
Payne (Rukminto Adi, 2003: 54) menyatakan proses pemberdayaan pada

intinya ditujukan guna membantu klien memperoleh daya untuk mengambil

: keputusan dan menentukan tindakan yang akan 1a lakukan yang terkait dengan

diri mereka, termasuk mengurangi efek hambatan pribadi dan sosial dalam

melakukan tindakan. Hal ini dilakukan melalui peningkatan kemampuan dan rasa
percaya diri untuk menggunakan daya yang ia miliki, antara lain melalui transfer
daya dari lingkungannya.

Shardlow (Rukminto Adi, 2003: 54) menyatakan bahwa berbagai
pengertian pemberdayaan pada intinya membahas bagaimana individu, kelompok,
atau komunitas berusaha mengontrol kehidupan mereka sendiri dan
mengusahakan untuk membentuk masa depan sesuai dengan keinginan mereka.
Sementara itu, Jahi (2006) menyatakan bahwa ada dua cita rasa pemberdayaan,
yaitu:

1. yang memberi manfaat baik kepada pihak yang memberi kuasa maupun ke-
pada pihak yang mendapat kuasa. Tipe inilah yang disebut sebagai pember-
dayaan (empowerment).

2. kekuasaan didapat oleh pihak yang sebelumnya tidak berkuasa melalui per-
juangan sendiri. Hal ini disebut sebagai “self-empowerment” atau
memberdayakan dirt.

_ Kedua tlpe pemberdayaan tersebut mengandurlg pemberdayaan sendiri,

~ sebab: b: (a) tah crusial pada pihak yang terlibat ialah perubahan alam plk.ll'ﬂll dan
situasi kehido upan ,areka yang dlberdayakan it i ® ;pemb.enday:_;; in mencak 3
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Berdasarkan uraian di atas, maka pemberdayaan dapat diartikan sebagai
upaya untuk membantu orang-orang agar dapat menolong diri mereka sendiri atau
upaya untuk memimpin orang-orang agar belajar memimpin diri mereka sendiri

dalam menggapai tujuannya. Agar tujuan pemberdayaan masyarakat dapat

i dicapai, diperlukan beberapa persyaratan berikut:

l. Kemandirian masyarakat lokal, otonomi dalam pembuatan keputusan pada
{ tingkat desa, dan partisipasi langsung yang demokratis dalam proses
k- pemerintahan melalui perwakilan. Hal ini menyiratkan bahwa masyarakat
yang berdaya harus mempunyai kemandirian (bersifat mandiri), mampu
membuat atau mengambil keputusan.

2. Adanya ruang bagi ekspresi budaya dan kesejahteraan spiritual dan
; experiential social learning. Masyarakat yang berdaya harus memiliki

kebebasan berekspresi, termasuk ekspresi budaya yang dimilikinya tanpa
adanya rasa khawatir terhadap pihak lain. Mereka mau dan mampu belajar dari
pengalaman hidup bermasyarakat untuk memperbaiki sistem sosialnya.

3. Akses pada lahan dan sumberdaya lain, pendidikan untuk perubahan, dan
perumahan dan fasilitas kesehatan. Masyarakat yang berdaya memiliki akses
pada lahan dan sumberdaya lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, akses
pada pendidikan yang diperlukan untuk meningkatkan kapasitas berpikir;
memiliki rumah yang layak untuk tinggal bersama keluarganya, serta memiliki
akses pada pelayanan kesehatan yang memadai.

4. Akses pada pengetahuan dan keterampilan (internal maupun external) untuk
menjaga stok modal alami dan lingkungan secara sinambung. Pengetahuan
dan keterampilan merupakan modal utama bagi seseorang atau sekelompok

berdaya dan mandiri.

'"f""] tlhan keterampilan, telcmk-te__j__;‘;’ffﬂ__f:z: pemecahan masalah,
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melibatkan semua elemen masyarakat akan menjamin teriaksananya program
pemberdayaan yang ditrencanakan.
Konsep pemberdayaan telah mewarnai beberapa paradigma pembangunan.
Pada tataran kehidupan bemegara, pemberdayaan dimaknai sebagai partisipasi
yang setara antara pemerintah, swasta, dan masyarakat (Syahyuti, 2006: 212).
Dengan demikian, pemerintah, swasta dan masyarakat memiliki tanggungjawab
yang sama dalam upaya pencapaian tujuan pembangunan. Pemerintah sebagai
institusi formal berperan dalam perencanaan dan pelaksanaan pembangunan di
segala sektor. Swasta dapat berperan sebagai patner pemerintah dalam
pelaksanaan pada satu atau beberapa sektor pemba-ngunan. Masyarakat harus
berperan sebagai subyek dan obyek pembangunan dengan pengertian bahwa
masyarakat harus dilibatkan dalam perencanaan, pelaksanaan, melakukan

evaluasi, dan menikmati hasil-hasil pembangunan.

2.3  Faktor-faktor yang Mempengaruhki Keberhasilan Pemberdayaan

Masyarakat

Spreitzer (1996) menyatakan bahwa dukungan sosial politik yang kuat,
akses terhadap informasi, dan iklim untuk berpartisipasi berhubungan erat dengan
persepsi manajerial dalam pemberdayaan. Hasil kajian selanjutnya menyatakan
bahwa karakteristik struktur sosial (persepsi terhadap peran ganda atau peran yang
ambigu, rentang kendali (span of control), dukungan sosial politik, akses terhadap
informasi, dan suasana kerja berhubungan nyata dengan sistem keterlibatan yang
tinggi.

Proses pemberdayaan selalu berhubungan dengan kekuasaan:

1. Power over: Kekuasaan untuk mengatur seseorang atau sesuatu. Respon pada

kekuasaan ini bisa berupa kepatuhan, penolakan atau manipulasi.
Power to: kekuasaan yang bersifat generatif atau produktif yang menciptakan

peluang dan aksi tanpa dominasi.
- 3. Power with: kekuasaan yang menimbulkan suatu perasaan bahwa keseluruhan
' k lebih

~ itu lebih besar dari jumah seluruh individu yang ada dan aksi kelompok ¢
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4. Power from within: suatu perasaan adanya kekuatan dalam setiap orang.
Pengakuan pada penerimaan dan penghargaan pada diri sendin
memungkinkan penerimaan orang lain sebagai sesama.

Hampir seluruh definisi pemberdayaan mencakup dimensi power over,
misalnya akses pada pembuatan keputusan. Sebaliknya, power with menunjukkan
kekuasaan kolektif Banyak LSM Wanita di belahan bumi selatan melakukan
perubahan bersama-sama dengan pihak lain. Maksud power within ialah diri anda
ataupun para petani binaan haruslah diperkuat.  Dalam hubungan ini,

| pemberdayaan ialah suatu proses sehingga stakeholders dapat berubah dari tidak
_ berdaya (“kami tidak mampu”) menjadi percaya diri secara kolektif (“kami
| mampu’).
Selain faktor kekuasaan, pemberdayaan juga melibatkan aspek kognitif,
psikologis, ekonomi dan politik.
(1) Aspek kognitif menunjukkan kemampuan s/akeholders untuk memahami
situasi subordinasi dalam masyarakat pada tingkat mikro maupun makro, dan
juga kemampuan membuat keputusan untuk mengubah kebudayaan dan

norma yang menghambat perkembangan mereka.
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(2) Aspek psikologis menunjukkan kemampuan stakeholders untuk mengem-
bangkan sikap bahwa mereka mampu memperbaiki situasi dan akan berhasil.

(3) Aspek ekonomi menunjukkan bahwa stakeholders harus memiliki aktivitas

yang produktif agar memiliki penghasilan dan otonomi keuangan untuk
mengurangi ketergantungan pada pihak lain.

(4) Aspek politik menujukkan kapasitas stake holders untuk menganalisis situasi
sosial-politik dan kemampuan mercka mengorganisasi dan memobilisasi
rekan-rekannya untuk melakukan perubahan sosial.

Karsidi (2003: 177—178) menyebutkan beberapa aspek penting yang
perlu mendapat perhatlan dalam pemberdayaan masyarakat tani dan nelayan:

rfus "_jgsi da]am mendmammr kegiatan produkl:lf masyarakat
2) Pengembangan ‘mngan stategis antar kelompok atau organisasi m
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(3) Kemampuan kelompok tani dan nelayan dalam mengakses sumber-sumber
luar yang dapat mendukung pengembangan mereka, baik dalam bidang
informasi pasar, permodalan, serta teknologi dan manajemen, termasuk di
dalamnya kemampuan lobi ekonomi. Hal ini lebih dikenal sebagai
kemampuan memanfaatkan jaringan ekonomi.

(4) Pengembangan kemampuan-kemampuan teknis dan manajerial kelompok
masyarakat, sehingga berbagai masalah teknis dan organisasi dapat
dipecahkan dengan baik.

I Dengan demikian pemberdayaan masyarakat memerlukan kelompok

masyarakat yang memiliki dinamika, sehingga dapat membantu anggota dan

F kelompoknya untuk lebth mandiri. Lebih lanjut, Karsidi (2003: 176)

E menyatakan, untuk mewujudan kemandirian petani dan nelayan dapat ditempuh

5 dengan berbagai upaya berikut: (a) memulai dengan tindakan mikro dan lokal;

(b) pengembangan sektor ekonomi strategis sesuai dengan kondisi lokal (daerah);

(c) mengganti pendekatan wilayah administratif dengan pendékatan kawasan, (d)

I membangun kembali kelembagaan masyarakat; (¢) mengembangkan penguasaan

teknis; (f) pengembangan kesadaran dan proses demokratisasi ekonomi; (g)
membangun jaringan ekonomi strategis, dan (h) kebijakan pemerintah yang
mendukung upaya pemberdayaan.

Proses pemberdayaan masyarakat yang bertujuan memandirikan sasaran
merupakan proses pembelajaran masyarakat agar supaya mereka memiliki
pengetahuan, keterampilan atau keahiian (skill), dan sikap yang diperlukan untuk
memecahkan masalah yang mereka hadapi. Sebagai proses belajar, Klausmeier

gari (2001: 26) menyatakan bahwa untuk mencapai

jaran jangka pendek maupun jangka panjang tersebut dipengaruhi
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(3) Perilaku agen pembaruan (penyuluh) yang mencakup (a) proses belajar, (b)
metode mengajar, dan (c) interaksi guru dan murid,
(4) Ciri kelompok, mencakup (a) jumlah atau besar kelompok, (b) struktur
kelompok, (¢) sikap mental, (d) kekompakan, dan (e) kepemimpinan.
(5) Mata ajaran, mencakup (a) makna, (b) organisasi, dan (c) tipenya.
(6) Cin fisik fasilitas, meliputi (a) ruangan, (b) alat perlengkapan, dan (c) media.
(7) Kekuatan-kekuatan luar yang mempengaruhi anak didik, yakni (a) keluarga,
(b) masyarakat lingkungan, dan (c) pengaruh kebudayaan secara luas.
Pemberdayaan ekonomi merupakan kegiatan terprogram dalam
meningkatkan produksi dan produktivitas pelaku usaha. Langkah pemberdayaan
ekonomi masyarakat yang dilakukan oleh perusahaan agroindustri di Provinsi
Lampung lebih terfokus pada upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat dalam
mengembangkan usaha termasuk kegiatan agribisnis berbasis komoditas lokal
tertentu. Progam yang dilaksanakan oleh perusahaan dapat berupa penyuluhan,
pendampingan, pelatihan, dan bimbingan usaha kepada anggota kelompok
masyarakat sasaran. Dengan program tersebut diharapkan anggota kelompok
dapat meningkat pengetahuan, keterampilan, dan sikapnya sehingga mampu
meningkatkan aktivitas produksi dan pendapatan usahanya. Di lain pihak,
pemerintah / pemerintah daerah juga melaksanakan kegiatan pembangunan
melalui kegiatan sejenis, meskipun jangkauan kegiatannya belum menyentuh
seluruh lapisan dan kelompok masyarakat sekitar perusahaan. Dengan demikian,
kegiatan CSR dapat bersifat kompiementer (saling melengkapi) atau bahkan
terjadi tumpang tindih dengan kegiatan pembangunan yang dilakukan oleh
pemerintah / pemerintah daerah. Keberhasilan program pemberdayaan tersebut
dlharapka;n mampu meningkatkan keberdayaan ckonomi masyarakat yang salah
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program pemberdayaan ekonomi masyarakat mencapai tujuan yang diharapkan.
Dengan demikian perilaku masyarakat (pengetahuan, keterampilan, dan sikap)
terhadap pengembangan usaha ekonomi produktif menjadi peubah terikat.

2.4 Roadmap Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu tahun I, tahun II
Roadmap Penelitian
Secara ringkas tahap penelitian ini disajikan pada Gambar 1 berkut
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BAB IIIl. METODE PENELITIAN

_' 31 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah wilayah Provinsi Lampung, di Kabupaten
Tanggamus, di Kecamatan Limau dan Kecamatan Kota Agung. Penelitian sampai
dengan menyusunan laporan dilaksanakan pada bulan Juli ~ November 2019,

3.2  Metode Pengumpulan Data

Jemis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh melalui pengamatan dan wawancara
langsung dengan menggunakin daftar pertanyaan yang telah disusun terhadap
nelayan, petani ikan, pengolah hasil perikanan/pertanian yang tergabung dalam
kelompok, dan instansi atau pihak-pihak yang terkait.

Data primer yang dikumpulkan Data primer dikumpulkan dengan
wawancara (pengisian kuisioner) dan Focus Group Discussion (FGD).meliputi
pendidikan, umur, serta komponen input dan output dari kegiatan/usaha ekonomi
kelautan. Sedangkan data sekunder diperoleh dari catatan berupa laporan atau
arsip dari lembaga atau instansi yang terkait yang meliputi keadaan umum daerah,
perkembangan perikanan serta data dan informasi lain yang berhubungan dengan
penclitian ini. Metode yang digunakan adalah metode survey. Sampel penelitian
dipilih secara acak sederhana, dengan jumlah 120 orang, menurut Yamane
) (Rahmat, 2002:82), untuk menghitung ukuran sampel didasarkan pada pendugaan

proporsi populasi. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

N

ﬂ*‘l

| oy ey ..‘: ' i, E i
Ml — E:_-.".-;_::!i_,'l.g, .:'h: 1

.|I' e L
A o A e e

i l?

| i'r;.lfm ﬂ'j Hﬂi u cat keper ‘

™ ,,..
+u,§' e
-~ .-:"- S ‘ .
/€ '."'-,Q'HHJH "H—'kj ‘}E{F xi-h"HT'[EF ﬁ l:!‘r !'J',LR,L Lx:::' ‘E-,_J |+ '!_ ure 1= ": 4;' Tiukan de finie
nerasiona an I‘HLI .,,H(:r'}l;'ﬁ-”r *, ‘ﬂHﬂ_H‘h i 1".'-‘5# qﬁgtﬂir]

sesuai untuk mengt

O T T W e

I'a | RS '!'.I J ":: . :J-"; .} & '.: 'I__"'|_: N T T -..- o :1 W [ 1r1.‘.1 |:| gt s o R oA
shalul, L i."".t’- !':'--"'?~.=:.- 104 l'-;-i:‘-r-.h dilakukan denoar

. Wl L
ety - : ! ':l'. 3 I._.|.--.. s Pt T e Sh r WEE b T TR 4
1 “"-'1."!}';?!."'” ¢ !'I.‘}.'q"i - Vdal Li.[:':'.-:' L EJ, ”t'.l‘l'.',' 4 | !'."i, 3 :\‘.;:' 10
: L g o 5 ! I i = '.'..'.';'.r.l L b A K X

Scanned by TapScanner



17

Karena setiap peubah memiliki jumiah indikator dan parameter yang tidak sama,
maka untuk mengklasifikasikan suatu peubah indikator atau parameter tersebut

perlu dilakukan transformasi terlebih dahulu ke dalam bentuk indeks.

Berdasarkan jumlah nilai skor indeks tersebut kemudian dilakukan

pengklasifikasian selanjutnya, Dengan demikian, bias yang ditimbulkan akibat
jumlah parameter dan indikator yang tidak sama dalam mengukur suatu peubah
dapat dihindari sekecil mungkin.

Penyajian data ordinal untuk keperluan uji statistik parametrik, terlebih
dahulu dilakukan transformasi data dengan menggunakan rumus transformasi

sebagai berikut:
Jumlah skor yang diperoleh per indikator dikurangi
[ndeks jumlah skor terkecil
Iransformasi = Jumlah skor maksimum dikurangi
jumlah skor terkecil

3.3 Metode Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kualitatif, mengikuti konsep yang diberikan Miles dan Huberman. Miles dan
Huberman (1984) dalam Sugiono (2002), mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus

menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas, dan datanya
sampai jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu data reduction, data display dan

conclusion drawing/verification. Komponen dalam analisis data terdiri dari:

1. Data reduction atau reduksi data yaitu merangkum dan memilih hal-ha

pokok men _;,okuskan pada hai-hal yang penting. Data y@ng telah dueduk51
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Juga divenfikast selama penelitian berlangsung Langkah-langkah analisis
3 ditunjukkan pada Gambar 2 -

Pengumpulan
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Gambar 2. Komponen dalam analisis data

Ketepatan analisis data pada penelitian ini sangat tergantung pada kualitas data
yang diperoleh. Oleh karena itu peneliti melakukan uj1 validitas dan reabilitas
untuk memperoleh pembuktian vang valid dan reliabel.  Validitas
menunjukkan sejauhmana alat pengukur yang digunakan dalam penelitian
mengukur apa yang ingin diukur.

Uji reabilitas menunjukkan sejauhmana suatu alat ukur dapat
dipercaya atau dapat diandalkan. Reabilitas dengan kata lain menunjukkan
konsistensi suatu alat ukur untuk mengukur gejala yang sama. Dalam
penelitian ini uji validitas dan uji reabilitas terhadap instrumen yang digunakan
yaitu kuesioner dilakukan dengan cara menanyakan langsung kepada beberapa
calon responden mengenai pertanyaan-pertanyaan sebagaimana yang terdapat

o dﬂlam oner Dari jawaban yang diperoleh dari responden tersebut,
o & i‘q *w beberapa konsep yang bersifat operasional yang sekiranya
elum { L“f“* n dalam kuesioner.
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BAB IV, GAMBARAN UMUM WILAYAH

A Keadann Umum Kabupaten Tanggamus

Kabupaten Tanggamus merupakan salah satu kabupaten di Provinsi
Lampung yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Lampung Tengah di
sebelah utara, Samudera Indonesia pada bagian selatan, Kabupaten Lampung
Barat pada bagian barat dan Kabupaten Pringsewu pada bagian timur. Letak
astronomis Kabupaten Tanggamus berada pada 5°05° dan 5°56” Lintang Selatan
dan antara 104°18" dan 105°12" Bujur Timur, Kabupaten Tanggamus memiliki
luas wilayah seluas 2.85546 Km® wilayah daratan dan 1,779,50 Km* wilayah
lautan,

Suhu udara rata-rata di Kabupaten Tanggamus yaitu bersuhu sedang, hal

tersebut disebabkan karena Kabupaten Tanggamus berada pada ketinggian 0
sampai dengan 2.115 mdpl sehingga suhu di Kabupaten Tanggamus sangat
bervariasi.  Wilayah Kabupaten Tanggamus terdiri dari wilayah daratan,
perbukitan, dan laut. Berdasarkan posisi geogratisnya, Kabupaten Tanggamus
memiliki batas-batas:

I Utara - Kabupaten Lampung Rarat, dan Lampung Tengah;
2. Selatan - Samudera Indonesia;

3. Barat - Kabupaten Lampung Barat:
4. Timur - Kabupaten Pringsewu

Kabupaten Tanggamus memiliki 2 (dua) sungai utama yang melintasi

dacrah-daerah tersebut, kedua sungai itu adalah Way Sekampung dan Way

Semangka. Selain kedua sungal utama, terdapat juga beberapa sungai yang
i wu&xa.h Kabupaten Tanggamus antara lain: Way Pisang, Way Gatal,

- Way. f'___ ;y Sengarus, Way Bulok dan Way bemuong
~ Pendu Kabupaten Tanggamus
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penduduk laki-laki terhadap penduduk perempuan sebesar 108.74. Kepadatan
penduduk di Kabupaten Tanggamus tahun 2017 mencapal 126 jiwa/km2.
Kepadatan Penduduk di 2017 cukup beragam dengan kepadatan penduduk
tertinggl terletak di kecamatan gisting dengan kepadatan sebesar 1.224 jiwa/km
dan terendah di Kecamatan Limau sebesar 73 Jiwa/Km.

Jumlah rumah tangga perikanan tangkap menurut subsektor tahun 2017
yaitu perikanan laut (5.704 rumah tangga), terdapat peningkatan daripada tahun
sebelumnya yang berjumlah 5.698 rumah tangga. Kecamatan dengan jumlah
rumah tangga perikanan laut terbanyak adalah Kabupaten Tanggamus (1.389
rumah tangga).

Tabel 1 menunjukkan jumlah rumah tangga nelayan di Kabupaten
Tanggamus tahun 2016 sampai 2017. Jumlah masyarakat yang bekerja di sektor
perikanan atau sebagai nelayan paling banyak ada di Kabupaten Tanggamus.
Kabupaten Tanggamus berada di pesisir Teluk Semaka. Secara rinci jumlah
- rumah tangga nelayan di Kabupaten Tanggamus dnglkan pada Tabel 1.

__Tabel 1. Jumlah rumah

No Kecamatan Perikanan lant Perikanan Umum Jumlah
2016 2016 2017

1  Wonosobo 677 677 677 67

3  Bandar Negeri i
4  Kota Agung 1389 1389 1389 1389
5  Pematang Sawa 949 951 949 951
6  Kota Agung Barat 416 416 416 416
; :KetaAEung Tu:nur 236 236 236 236
9
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BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1. Karakteristik responden

Karakteristik responden merupakan gambaran dari karakter serta nilai-nilai
yang verkembang dari seorang individu yang dapat membedakan seseorang
dengan orang lain atau individu lainnya,  Karakteristik responden dalam
penelitian ini digambarkan dengan aspek umur, pendidikan, pengalaman usaha,
pekerjaan  sampingan, pendapatan utama, pendapatan sampingan, jumlah
tanggungan. Secara rinci, penjelasan secara rinci tentang karakteristik responden
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

S.1.1. Umur

Pengelompokkan umur menurut Mantra (2004) dikategorikan dalam tiga
golongan rentang usia yaitu usia 0-14 tahun tergolong dalam kelompok kategori
usia belum produktif, rentang usia 15-64 tahun tergolong dalam kelompok usia
produktif dan rentang usia lebih dari 65 tahun termasuk dalam ketegori tidak
produktif. Berdasarkan hasil penelitian, sebaran responden atau nelayan di Pesisir

Kabupaten Tanggamus secara yaitu disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Sebaran nelayan di Pesisir Kabupaten Tanggamus berdasarkan umur

Kabupaten Tanggamus

Umur .
(Tahim) Jumlah (Org) Persentase

: (n=120) (%)
Muda (25-38) 32 26,67

 Dewasa (39-52) 60 50,00

_Tua (53-66) £ 28 23,33
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di Kabupaten Tanggamus memiliki potenst  yang baitk untuk menyerap

pengetahuan dan informasi baru yang berkaitan dengan usaha di bidang perikanan
schingga mereka dapat mengembangkan usahanya menjadi lebih baik dan dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir di Kabupaten Tanggamus.

5.1.2. Pendidikan

Tingkat pendidikan petani akan mempengaruhi pola pikir dan kemampuan
petani dalam menenima informasi, pengetahuan, movasi serta teknologi baru yang
bermanfaat untuk dapat mengembangkan usaha pertanian temabakau. Menurut
Mosher (1965), pendidikan formal akan mempengaruhi kemampuan Pproses
belajar, menerima pengetahuan, kecakapan dan keterampilan-keterampilan yang
diperlukan masyarakat untuk mengembangkan suatu usaha. Masyarakat yang
memiliki pendidikan tinggi akan lebih cepat untuk mengambil dan menyerap
suatu pengetahuan baru. Secara rinci sebaran responden berdasarkan tingkat
pendidikan masyarakat pesisir di Kabupaten Tanggamus dapat dilihat pada Tabel
3 yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.Tingkat pendidikan nelayan di Kabupaten Tanggamus Kabupaten

Tanggamus
__Ifabug_at@_m_ Tanﬂs
Tingkat pendidikan Jumlah (Org) Persentase
(n=120) (%)
SD 80 66,67
i 28 23,33
_SMA/SMK 12 10,00

M SD
Sumber: Data primer, diolah 2019,
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-' pendidikan menjadi kendala dalam program pemberdayaan nelayan di pesisir
- Kabupaten Minahasa Utara.

5.1.3. Pengalaman usaha

Pengalaman usaha berkaitan dengan lama waktu masyarakat pesisir di Kabupaten
Tanggamus melaksanakan kegiatan usaha di bidang perikanan. Lama pengalaman
usaha nelayan mempengaruhi perilaku sescorang dalam menjalankan usahanya
sehingga akan berpengaruh terhadap keberhasilan dalam menjalankan usaha
dibidang perikanan. Secara rinci sebaran responden berdasarkan pengalaman
usaha nelayan dalam menjalankan usahanya dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Sebaran responden berdasarkan pengalaman usaha

Kabupaten Tanggamus
Pengalaman Usaha (Tahun) Jumlah (Org) Persentase
g (n=120) (%)
Baru (5-18) ' 40 § 33,33
~ Cukup lama (19-32) 56 46,67
~ Lama (33-46) 24 20,00
~ Modus Cukup Lama 100,00

Sumber: Data primer, diolah 2019.

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam Tabel 4, sebesar 46,67
- persen masyarakat pesisir yang menjalankan usaha sebagai nelayan memiliki
pengalam usaha cukup lama yaitu berkisar antara 19 hingga 32 tahun.

| ;B.erdasarkan pengalaman yang dimiiiki oleh nelayan tersebut maka kemampuan
;telcms yang dimiliki oleh masyarakat pesisir ini cukup baik untuk menjalankan
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untuk membantu meningkatkan kondisi ekonomi rumah tangga. Secara rinci

sebaran responden berdasarkan pekerjaan sampingan masyarkat disajikan dalam
Tabel 5.

i'{;'-;_;- Tabel 5. Sebaran responden berdasarkan pekerjaan sampingan masyarakat pesisir
di Kabuggten Tanggﬁmus
-1 Kabupaten Tanggamus
e Pekerjaan sampingan Jumlah (Org) Persentase

(n=120) (%)
Tidak ada 68 56,67

Pedagang 40 33,33

Lainnya 12 10,00
Modus Tidak ada

Sumber: Data primer, diolah 2019.

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 5 menunjukkan jika masyarakat
pesisir di Kabupaten Tanggamus yang berprofesi sebagai nelayan tidak semua
memiliki pekerjaan sampingan. Sebesar 56,67 persen nelayan di pesisir

- Kabupaten Tanggamus tidak memiliki pekerjaan sampingan sedangkan sebesar
33,33 persen memiliki pekerjaan sampingan sebagai pedagang. Nelayan yang
- memiliki pekerjaan sampingan yaitu bekerja sebagai pedagang ikan di pasar,
membuka warung atau berjualan makanan. Sebesar 10 persen nelayan yang
memiliki pekerjaan lain yaitu bekerja sebagai ojek nelayan, kaur pemerintahan
desa dan guru honorer. Nelayan yang tidak memiliki pekerjaan sampingan hanya
mengandalkan hasil dari mencari ikan di laut untuk memenuhi kebutuhan rumah
-E: tangga sehari-hari. Tingginya nelayan yang tidak memiliki pekerjaan sampingan
ﬁ berkaitan dengan tingkat pendidikan nelayan dan ketersediaan modal sehingga
% mereka merasa kesulitan untuk bisa beralih atau melakukan pekerjaan sampingan.

1"_'
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5.1.5. Pendapatan Utama
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Tabel 6. Sebaran responden berdasarkan pendapatan utama masyarakat pesisir di
Kabupaten Tanggamus

: B i __Kabupaten Tanggamus

°n (;Il:;‘ ahun)ﬂma Jumlah (Org) Persentase
(n=120) (%)

. Rendah (12 jt-<28 jt) 108 90,00

.~ Sedang (28 jt -< 44 jt) 8 6,67

.~ Tinggi (44 jt - 60 jt) 4 3,33

~ Modus Rendah 100,00

E; Sumber: Data primer, diolah 2019,

5

Berdasarkan Tabel 6, diketahui sebagian besar masyarakat pesisir di
;f-: Kabupaten Tanggamus yang berkerja sebagai nelayan memiliki tingkat
i pendapatan sebesar 12 hingga 28 juta rupiah pertahun atau satu juta hingga 2,2

—

~ juta perbulan. Nelayan yang memiliki tingkat pendapatan tinggi merupakan
seorang yang memiliki modal lebih besar sehingga dapat membeli kapal lebih
besar yang digunakan untuk mencari ikan di laut. Dimusim yang tidak menentu
ini akibat kondisi alam yang kurang baik untuk mencari ikan di laut, banyak
nelayan yang tidak mencan ikan di laut sehingga terjadi penurunan pendapatan.

Rendahnya tingkat pendapatan nelayan tersebut berkaitan dengan tingkat
pendidikan nelayan yang masih rendah dan modal yang terbatas sehingga
mempengaruhi tingkat pendapatan. Pendapatan yang rendah dapat dipengaruhi
oleh penggunaan alat tangkap yang masih sederhana sehingga berpengaruh
terhadap hasil tangkapan nelayan.

| 5‘-’.5.1.6. Pendapatan Sampingan

RS ;ura “n:ﬂfﬁd 4& enuh1 kebutuhan sehari-hari nelayan di Kabupaten Tanggamus
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- | pendapatan sampingan masyarakat pesisir di Kabupaten Tanggamus dapat dilihat

: pada Tabel 7.

‘Tabel 7. Sebaran responden berdasarkan tingkat pendapatan sampingan
masyarakat pesisir di Kabupaten Tanggamus

Kabupaten Tanggamus E
Pendapatan Sampingan ol (Org) Persetitase
| S e (1=52) (%)
" Rendah (6 jt -< 14 jt) 40 L. 76,92
Sedang (14 jt -< 22 jt) 4 7,69
- Tinggi (22 jt - 30 jt) 8 1538
~ Modus Rendah 100,00

Sumber: Data primer, diolah 2019.

Nelayan di Kabupaten Tanggamus untuk memenuhi kebutuhan rumah
tangga memiliki pekerjaan sampingan sebagai pedagang ikan dipasar, dagang
‘makanan ringan, ojek nelayan, guru honorer maupun kaur di pemerintahan desa.
Jumlah pendapatan yang mereka terima dari pekerjaan sampinga tersebut juga
; tidak terlalu besar atau masih tergolong rendah. Sebesar 76,92 persen nelayan
menerima sejumlah pendapatan yang diterima oleh nelayang dari pekerjaan
~ sampingan tersebut sebesar 6 juta hingga 14 juta rupiah pertahun atau 500 ribu
~ hingga 1 juta rupiah perbulan.

“' Leokman (1987) menjelaskan bahwa nelayan tradisional dengan
 kehidupan tergantung kepada perairan laut, yang faktor cuaca memengaruhi hasil
.:a» ngkapan atau hasil produksi ikan. Hal ini apabila cuaca baik maka hasil
:r igkapan akan meningkat, sebaliknya cuaca buruk akan tidak mencari ikan di
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Tabel 8. Sebaran reponden berdasarkan jlll'l'll&h tanggungan ma,ggmlfat pesisir di
Kﬂbu iten T sFamus ' T, ™ '

Jumlah Tanggungan K'E%__“l'ﬂ :
(Orang) Jumlah (Org) .. i

n=120
Rmdlh (24) 56

- Sedang (5-7) 52
Mgs-noz 12
~ Modus Rendah

- Sumber: Data primer, diolah 2019,

Jumlah tanggungan keluarga nelayan berpengaruh terhadap tingkat
kesejahteraan masyarakat itu sendiri. Semakin tinggi jumlah tanggungan maka
~ akan semakin besar beban yang di tanggung oleh kepala keluarga (Lubis, 2000).
- Tingginya tanggungan yang ditanggung oleh kepala keluarga maka akan
berpotensi pada peningkatan angka kemiskinan nelayan,

5.8, Pelatihan

Kegiatan pelatihan di berikan dengan tujuan untuk meningkatkan
pengetahuan serta kemampuan seseorang schingga dapat mengembangkan
mhanya menjadi lebih baik dan terjadi peningkatan kesejahteraan.
: Kegiatan pelatithan memiliki peran penting untuk meningkatkan
kemampuan, pengetahuan serta wawasan dalam penerapan teknologi dan inovasi
: 1. Sebaran responden berdasarkan keikutsertaan nelayan dalam kegiatan

1at1han disajikan pada Tabel 9.

5f1'r"rirr'l:a|t
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) : Berdasarkan Tabel 9, dapat diketahui jika sebesar 66,67 persen nelayan di
~ Kabupaten Tanggamus tidak pernah mengikuti kegiatan pelatihan ~Kegiatan
~ pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan pengetahuan nelayan
- dalam mengadopsi teknologi serta informasi baru yang berkaitan dengan kegiatan
~ usaha nelayan dalam mencari ikan di laut. Salah satu penyebab penurunan jumlah
| tangkapan nelayan yaitu adanya kerusakan sumberdaya laut sehingga jumlah 1kan
yang terdapat dilaut semakin berkurang. Penurunan jumlah ikan tersebut dapat
disebabkan penggunaan alat tangkap yang tidak sesuai dengan standar. Maka dan
~ itu, kegiatan pelatihan dan pembinaan diperlukan untuk nelayan.
Kegiatan pelatihan yang diadakan harus sesuai dengan kebutuhan nelayan.
; Agar kegiatan pelatihan dan pembinaan yang dilaksanakan dapat memberikan
manfaat yang optimal. Beberapa materi penting yang diperlukan nelayan untuk
- mengembangkan usahanya sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan nelayan
~ yaitu sebagal berikut yang disajikan pada tabel 10.

-_ Tabel 10. Materi pelatihan

S e Persentase (%)
| No Maten Pelatihan Ya Tidak
1 Aturan dalam penangkapan ikan 26,67 73,33
2 Pemasaran ikan atau hasil olahan 10,00 90,00
3 Kondisi perubahan iklim - 100,00
4  Strategi terhadap iklim yang tidak menentu . 100,00
5  Praktek bongkar pasang mesin kapal - 100,00
_____ 6  Pelatihan budidaya ikan hias dan rumput laut 10,00 90,00

“Sumber: Data primer, diolah 2019.

o . . 1
Untuk mendukung kegiatan usaha disek
_.:-' e i s e -_.---.i_ s . . . . L l tl - '_._ _q:_; . : i :
peberapa metern penduxl g+ ! egla e Pe atinan ini dbanyax
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pelatthan im1 penting untuk mengembangkan kemampuan serta M
nelayan. it
Kegiatan mencari ikan di laut ini sangat bergantung pada kondigh &

Jika kondisi alam kurang baik maka nelayan tidak dapat mencari ikarn 4t
Sedangkan sebagian besar nelayan menggantungkan hidupnya hanya dafl
pendapatan mencari ikan di laut. Jika kondisi alam yang tidak mendukung untuk
mencari 1kan di laut maka banyak nelayan yang libur mencari ikan di laut dan
menjadi pengangguran. Maka dari itu, pelatihan tentang strategi dan upaya yang
dapat dilakukan nelayan untuk menghadapi perubahan iklim yang tidak menentu
penting untuk diberikan kepada nelayan serta tata cara bagaimana memperbaiki
mesin kapal. Beberapa materi penting tersebut belum pernah diberikan kepada
nelayan. Padahal materi tersebut sangat penting mengingat saat ini kondisi alam
yang sangat tidak menentu akibat adanya perubahan iklim, Dinas Perikanan perlu
memperhatikan isu-isu terkini serta kebutuhan nelayan jika akan memberikan

materi pelatihan kepada nelayan.

5.2. Model Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk meningkatkan harkat
dan martabat lapisan masyarakat dalam kondisi sekarang sebagai upaya
penanggulangan kemiskinan dan keterbelakangan.  Proses pemberdayaan
masyarakat menekankan pada proses memberikan kemampuan kepada masyarakat
agar menjadi berdaya, mendorong atau memotivasi individu agar mempunyai

~ kemampuan atau keberdayaan untuk menetukan pilihan hidupnya (Rahim, 2014).

Cook dan Macaulay (1997) mengemukakan bahwa pemberdayaan lebih
memandar g masyarakat sebagai subjek yang dapat melakukan perubahan dengan
1be g Seseo ___g dari kendala dan memberi orang atau masyarakat
ebebasan untuk bertanggung jawab terhadap ide-ide
i sisi { ) p mbe:dayaan masyarakat adalah upay.
dan membangkitkan k an
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3 1tu, pemberdayaan masyarakat harus mampu
- membangunkan serta membangkitkan kesadaran masyarakat akan potensi yang

ﬂilimikinya serta mengembangkannya untuk kemandirian masyarakat itu sendiri
te,nslal dalam peningkatan ekonomi dan sosial masyaraka

I-.
N =
N
- i’

strategis yang sangat

Scanned by TapScanner



33

| di wilayah pe 1sir Kabupaten Tanggamus

il laut melimpah
Potensi wisata pantai

Mayoritas penduduk mengandalkan hasil laut
Usaha rumahan

umber: Data primer, diolah 2019

Hasil laut yang melimpah di daerah penelitian menjadi salah satu potensi
‘ ¢ dapat dikembangkan, mengingat sebagian besar masyarakat di wilayah
sesisir - Kabupaten  Tanggamus mengandalkan  hasil laut untuk memenuhi
sbutuhan rumah tangganya. Maka hal tersebut dapat menjadi peluang untuk
| atkan pendapatan rumah tangga nelayan dengan memanfaatkan potensi
yang ada.
Model pemberdayaan yang dapat dilakukan di wilayah pesisir Kabupaten \
imus yaitu dengan pemberdayaan masyarakat yang berbasis pada ekonomi. =l
*u pada peneltian yang dilakukan oleh Bahrudin (2004) bahwa dengan M
hmm modal usaha berpsngaruh terhadap pengentasan kemiskinan pada {13
masyarake miskin di Kecamatan Probolinggo serta pemberdayaan kaum
empuan melalui penguatan ekonomi produktif dengan program pemberian
g usglm di Kabupaten Konawe yang hasilnya dapat meningkatkan =
Masyarakat di wilayah pesisir yang mengandalkan hasil laut sebagai
sumber mlm utama rumah tangga sangat rentan terhadap kemiskinan,
“*r an Tenm  di laut sangat terg n LE pa,da kandtsx atam, Jllm
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8.4, Strategi Pengembangan Potensi Wilaysh Pesisir

Strategi vang dapat dilakukan untuk pemberdayann masyarakat di wilayah

pesisir Kabupaten Tanggamus Kabupaten Tanggamus yaitu sebagai berikut

Pelauhan dan pembinaan pengolahan ikan

Hal tersebut mengacu pada potensi sumber day
pesisir Kabupaten Tanggamus masih melimpah,
masyarakat yang hanya mengandalkan hasil mencari ikan di laut sebagai

sumber pendapatan utama,  Selain itu, diwilayah pesisir Kabupaten
Tanggamus belum banyak berkembang usaha pengolahan hasil laut. Banyak
ibu rumah tangga yang menganggur, Dengan adanya pelatihan serta
pembinaan yang ditujukan kepada kaum perempuan maka diharapkan dapat
membantu meningkatkan pendapatan rumah tangga dengan memanfaatkan
potensi yang ada disekitar. Hasil laut dapat diolah menjadi beberapa produk

turunan yang memiliki nilai jual lebih tinggi.

a laut yang ada di wilayah
Serta sebagian besar

). Peningkatan modal

Masalah lain yang menjadi kendala dalam pengentasan kemiskinan yaitu
adanya keterbatasan modal. Untuk dapat mengembangkan suatu kegiatan
atau usaha dibutuhkan adanya modal. Selama ini, masih banyaknya nelayan
yang menggantungkan hidupnya pada hasil mencari ikan di laut dikarenakan
- nelayan tidak memuliki cukup modal untuk bisa mengembangkan usaha lain.
J‘enguatan ketersediaan modal bagi nelayan dapat dikembangkan melalui
latan lembagaan keuangan mikro dikalangan nelayan melalui usaha
lmpgn pinjam berbasis masyarakat seperti yang dikembangkan di Kecamatan

alui bantuan pen .1;1
H.‘F 1H'f1u"1 ‘I ’1
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akukan jual beli atas bantuan yang diberikan oleh
wasan yang dilakukan oleh dinas
tepat sasaran

membantu

serta ada yang mel
pemerintah. Untuk itu, perlu adanya penga
terkait atas pemberian bantuan agar pemberian bantuan dapat

sesuai dengan tujuan pemberian bantuan yaitu untuk

meningkatkan pendapatan nelayan.

Peningkatan pendidikan remaja nelayan
Tingkat pendapatan rumah tangga nelayan yang rendah dan jumlah

tanggungan kepala keluarga yang tinggi menyebabkan banyak anak nelayan
yang tidak mampu mendapatkan pendidikan yang layak. Jumlah pendapatan
rumah tangga yang ridak mencukupi memaksa para nelayan tidak mampu
memberikan pendidikan yang tinggi kepada anaknya. Tingkat pendidikan
berkaitan dnegan rendahnya tingkat kapasitas masyarakat dalam mengelola
sumberdaya sehingga produktivitas masyarakat menjadi rendah. Tingkat
pendidikan menjadi salah satu penyebab semakin buruknya tingkat
kemiskinan. Untuk dapat membantu keberhasilan program pemberdayaan
masyarakat maka djperlukannya peningkatan tingkat pendidikan bagi
masyarakat khususnya pada masyarakat remaja.
5. Penguatan kelembagaan
Lembaga pemberdayaan masyarakat memiliki peranan menampung aspirasi
tentang rancangan pembangunan di desa maupun kelurahan serta ikut
memberdayakan masyarakat melalui program pembangunan yang ada di
tingkat desa maupun tingkat kelurahan. Tugas dari Lembaga Pemberdayaan
:. 3 Masyarakat adalah menyusun rencana pembangl.man secara partisipatif,
\akan, mengendal ikan,
embangkan

, gotong rotgng_ dan sw
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emberdavaan masyarakat  Hal tersebut dapat dilihat dari persepsi nelayan
hadap pelaksanaan program KUB.  Penilaian nelayan terhadap pelaksaan
rogram dan kegiatan KUB yaitu disajikan pada Tabel 13.

e

B,

Tabe! 13, Penilaian nelayan terhadap program KUB

3 Persontase

N Penilaian terhadap program KUB Kurang Cuqlzup B;iﬂ:k

4 4
Perencanaan program sesuai dengan kebutuhan 0 13,33 86,67
Perencanaan program melibatkan seluruh 16,67 83,33 0
anggota kelompok s
Pelaksaan program sesuai dengan rencana 26,67 60,00 13,
Tujuan program tercapai 76,67 16,67 6,67
Memberikan manfiat bagt kelompok 3,33 93,33 3,99
Bvah:m program telah dilakukan oleh dinas 93.33 6.67 0

Su ;. : Data primer, diolah 2019,

| Dalam perencanaan program yang dilakukan oleh KUB di laksanakan
ik tetapi tidak terlalu melibatan anggota kelompok dalam perencanaan program.

Ar m program di susun oleh ketua kelompok dan beberapa orang anggota.

"“ sanaan program cukup sesuai dengan rencana dan cukup memberikan
aat untuk kelompok tetapi tujuan KUB yaitu membantu dalam pengentasan
kemiskinan nelayan dan meningkatkan kesejahteraan nelayan kurang baik serta
evaluasi tehadap program yang telah dilakukan tidak dilakukan oleh dinas terkait
yang bekerja sama dengan KUB.

Pragmm yang dilaksanakan oleh KUB merupakan program kerjasama
Dinas Perikanan dan KUB serta beberapa instansi lain. Pragram bantuan

. nelayan diberikan Pada Fk;

Scanned by TapScanner



38

—af . |

i’ menjalankan programnya. Kendala yang dihadapi oleh KUB disajikan dalam
~ Tabel 14.

Tabel 14. Kendala KUB di wilayah pesisir Kabupaten Tanggamus

—— - - - e mE—— e | TR ——— e e e = o M

Kendala KUB

Ketua i mgm berkuasa sendiri atas bantuan yang didapatkan
Anggota kelompok berisikan anggota keluarga ketua kelompok
Sulitnya kerjasama antar anggota keiompok

Sering terjadi beda pendapat antar anggota sehingga sering terjadi perselisihan
antar anggota

1
2
3
4
s Proposal sulit di ACC
7
8
9

" No

Bantuan yang diperoleh diperjual belikan

Bantuan yang diberikan tidak bertahan lama

Perlu adanya pembinaan pemanfaatan bantuan

_ Perlu adanya tinjauan dari pemerintah atau dinas terkait
| LSumber Data primer, diolah 2019.

Kendala yang dihadapi oleh KUB harus dapat diselesaikan secara bijak.
Sebab KUB inilah yang seharusnya menjadi wadah bagi para nelayan untuk

N

:»1, nmembangun program pemberdayaan untuk mengentaskan masalah kemiskinan
;;n elayan di wﬂayah pesisir Kabupaten Tanggamus. Beberapa saran yang diberikan
| @leh nelayan d1 wilayah pesisir Kabupaten Tanggamus untuk memperbaiki

nylmpangan yang terjadi di dalam KUB adalah sebagai berikut yang tersaji
a Tabel 15.

Tabel 15. Saran Perbaikan Sarana Nelayan Melalui KUB

- i
g = AR e S T
. »
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~ 5.4.1. Faktor-faktor yang mempengaruhi  kegiatan Pemberdayaal

Masyarakat nelayan di Kabupaten Tanggamus Kabupaten
Tanggamus

| Setiap pelaksanaan kegiatan sudah pasti mempunyai beberapa faktor yang
- mempengaruhi.  Faktor-faktor tersebut dapat berupa faktor penghambat atau
- faktor pendukung kegiatan pemberdayaan masyarakat di wilayah pesisir
Kabupaten Tanggamus.

| | Faktor yang dianggap mempengaruhi pelaksanaan kegiatan pemberdayaan
3 masya:akat yaitu diidentifikasi sebagai variabel X yang meliputi umur (X1),
ﬁendapatan (X2), pengalaman usaha (X3), pendidikan (X4), dan pelatihan (X5),
sedangkan variabel yang dipengaruhinya adalah penilaian nelayan terhadap
ki exja program KUB (Y) di wilayah pesisir Kabupaten Tanggamus. Analisis
garuh di1 antar variabel di analisis dengan menggunakan analisis regresi. Hasil
pengujian regresi dapat dilihat pada Tabel 16.

_‘ bel 16. Hasil analisis regresi linier berganda antara variabel X dan Y
~ No Variabel X Variabel Y B Sig

Konstanta 24,033 0,176
Umur 0,059 0,910
Pendapatan Pemberdayaan  4,69*107 0,117
Pengalaman usaha masyarakat -0,239 0,656
Pendidikan 0,192 0,871
: Pelatihan 5,629* 0,090
Sut ber Data primer, diolah 2019.
J(eterangan

sig © signifikan
¥ nyata pada taraf kepercayaan 95% (a = 0,05)

‘.

Eerd,asaxkan Tabel 16. Dapat diketahui _]lka faktor yang mempengaruhi
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Berdasarkan hasil analisis pengaruh maka diketahui jika faktor yang
. pengaruhn kegiatan pemberdayaan masvarakat di wilavali pesisir Kabupaten
anggamus yaitu kegiatan pelatihan yang diterima oleh nelayan.

\egiatan  pelatihan memiliki pengaruh  posinf terhadap program  kegiatan
X bwda,ylm masyarakat di wilavah pesisi Kabupaten Tanggamus. Hal ini
enunjukkan jika semakin senng nelayan mengikuti kegiatan pelatihan maka
t semakin tinggi kegiatan pemberdayaan masyarakat. Kegiatan pemberdayaan
8 bertyjuan untuk  membangun  kemandirian nelayan sehingga mampu
ngkatkan kesejahteraan nelayan dipengaruhi oleh kegiatan pelatihan yang
_ ima. Selama iy, nelayan di wilayah pesisir Kabupaten Tanggamus sebagian
besar belum menerima kegiatan pelatihan dan pembinaan,
Kagiatan pelatihan yang diterima nelayan baru dirasakan hanya oleh
a nelayan saja.  Kegiatan pelatihan dan pembinaan ini memiliki peran
m dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat nelayan. Hal tersebut
berkaitan dengan peningkatan kemampuan nelayan dalam menjalankan usahanya.
pend.tdikan nelayan di wilayah pesisir Kabupaten Tanggamus yang masih
d kategori rendah ini memiliki peran penting dalam penentuan tingkat
cemiskinan.  Salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan
f‘--l;fi nampuan nelayan dalam usaha perikanan yaitu dengan pendidikan nonformal
yang dalam hal ini diterima dalam bentuk pelatihan dan pembinaan.
- Selain itu, masyarakat nelayan di wilayah pesisir Kabupaten Tanggamus
menjadikan kegiatan mencari ikan di laut sebagai sumber pendapatan utama
nah tangga sangat rentan terhadap kemiskinan, Keglatan pelatlhan yang

I_'.'I |h1| | -n
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: Mpitnmwa. Maka dati ttu, nelayan sangat memerlukan kegiatan mlnl'-il\i“
Pmblmum

Sumberdaya laut yang masih melimpah  menjadi faktor pendukutd
snsial dalam kegiatan pemberdayaan masvarakat — Hanya perlu kegiatad
| ﬁatﬂmn untuk membangun Kesadaran dan motivast nelayan untuk dapat berdaya
ﬁh manditi. - Nelayan terhambat oleh tingkat kemampuan teknis yang masih
. Mh dan Ketersediaan modal. — Selain itu, model pendampingan kelompok |
:i?hkm mutlak dilakukan dalam memperbatki budaya usaha, memotivas: keluarga
'*ﬁ A pengelolaan Keuangan. Pemberdayaan masyarakat dengan pengembangan

._ mber ekonomi, peningkatan kapasitas masyarakat, dan kelembagaan (Rahim,

- LS
)y b
.
) —
- # L

&S5, Kendala dalam pemberdayaan mnsymakat di pesisir Teluk Semaka
Kabupaten Tanggamus

Dalam menjalankan suatu Kegiatan atau program sudah pasti terdapat
kendala yang akan dihadapi. Begitu juga dengan program pemberdayaan yang
;.-*., asis pada peningkatan ekonomi produktif di pesisir Teluk Semaka Kabupaten
nggamus mengalami beberapa kendala. Kendala yang dihadapi dalam
i nbangan program pemberdayaan masyarakat di pesisir Teluk Semaka
Kabupaten Tanggamus disajikan pada Tabel 17.

T B
bel 17. Kendala dalam pemberdayaan masyarakat di pesisir Teluk Semaka
Kabupaten Tanggamus

o Kendala pemberdayaan masyarakat
"~ Keterbatasan modal o i A it
- Keadaan iklim yang tidak menentu

nglmsﬂanmndah
pJHHrJ J#bm*ﬁii Okathymnanm@Immm“n
“?jﬁfjln‘f THH Hmmnﬂay@ﬂgﬂﬂmhh

—— e e e

'lﬁj !2019
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‘; } manusia. Bantuan yang diterima dari dinas terkait juga tidak dapat dirasakan
9 Secam merata oleh nelayan. Hal tersebut dikarenakan yang menerima bantuan
hanya orang-orang tertentu dan yang dapat memanfaatkan juga hanya orang-orang
~ tertentu.

'.; "I
E

ey
4

ey
".'

f Pekerjaan nelayan sangat bergantung pada kondisi alam seperti perubahan
mcn di laut atau kegiatan mencari ikan di laut nelayan tergantung pada musim,
, ,,‘Jlka musim baik maka pendapatan nelayan akan tinggi dan tingkat kesejahteraan
_‘_’ rlebﬂi baik tetapi jika musim tidak baik maka nelayan tidak dapat mencari ikan di
A6 ‘i ut sehingga nelayan akan kehilangan sumber pendapatannya yang berpengaruh
~ terhadap penurunan kesejahteraan rumah tangga. Selama ini nelayan belum dapat
berbuat apa-apa untuk menanggulagi kondisi alam yang tidak menentu ini. Hal-

;'.Eii yang biasa dilakukan oleh nelayan untuk mempertahankan usahanya yaitu
' gai mana disajikan dalam Tabel 18.

L
TR

seba

Tabel 18. Cara yang dilakukan nelayan di pesisir Teluk Semaka Kabupaten
Tanggamus dalam mempertahankan usaha
No  Cara mempertahankan usaba dalam kondisi iklim tidak menentu
‘1 Membuat usaha lain untuk menutupi kebutuhan hidup seperti berdagang
makanan disekitaran pantai dan ojek nelayan
Ibu-ibu membuat usaha rumahan pengolahan hasil laut
Budidaya rumput laut
Berjualan ikan dari dari nelayan lain di pasar
5 Tidak mencari ikan di laut sampai kondisi iklim memungkinkan
‘Sumber: Data primer, diolah 2019.

?7‘: ""ra'pa upaya dilakukan oleh nelayan dalam mempertahankan usahanya. Ada
pa nelaya.n yang memiliki modal dan pengetahuan dalam pengelolaan hasil
gn tetapl ada juga yang membuat usaha rumahan pengolahan
nelayan yang tidak meml 5"'";5” modal tidak bisa
alih k@ usaha lain.  Seba, "“ ”‘? @@elaym; ] f'f

t, -
»
= LI
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S
S

- _Tabel 19 Gejala perubahan iklim di pesisir Teluk Semaka Kabupaten Tanggamus

& Persentase
Gejala perubahan iklim Salah Ragu-ragu Benar

% % %

- 1 Tinggi gelombang - - 100,00

- 2 Kecepatan angin - - 100,00
3 Intensitas curah hujan tinggi 30,00 66,67 3,33

- 4 Pola cuaca yang tidak menentu - 10,00 90,00

& : Hasil tangkapan menurun 3.53 86,67 6,67

3 ' :"!. E
il

Perlu usaha sampingan - 80,67 . 15333
Sumber: Data primer, diolah 2019

Kondisi perubahan iklim oleh nelayan ditandai dengan adanya beberapa

Gejala yang paling terlihat adanya kondisi perubahan iklim yaitu
tingginya gelombang air laut, kecepatan angin tinggi, serta pola cuaca yang tidak
menentu, sedangkan gelaja intensitas curah hujan tinggi, hasil tangkapan yang

menurur dan perlu usaha sampingan bukan merupakan gejala adanya perubahan
klim di wilayah pesisir Teluk Semaka Kabupaten Tanggamus. Pada saat kondisi

-~ -
4 |
L

1

m tidak menentu ini maka banyak nelayan yang tidak melakukan aktivitasnya

dalam melaut. Hal hal yang diperlukan oleh nelayan pada saat seperti ini yaitu
?i;_*= gaimang dlS&JlkﬂIl dalam Tabel 20.

E w
F B

‘abel 20. Hal-hal yang dibutuhkan oleh nelayan dalam kondisi iklim tidak
- menentu di Kabupaten Tanggamus Kabupaten Tanggamus

No Hal-hal yang dibutuhkan oleh nelayan dalam kondisi iklim tidak menentu

1 Bantuan modal usaha j

Bantuan sembako

> Bantuan alat tangkap
- Perbaikan peralatan
) Jaminan kesehatan
umber: Data primer, diolah 2019. e

o . o '.-.
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Tabel 21 Evaluasi program bidang perikanan tangkap di Kabupaten Tanggamus

¥ Komponen Penilaian Persentase = Nilai

_'_..,
.

Centext

- a. Kesesuian program dengan masalah T
13 Program sesuai dengan kebutuhan e ek
¢. Memecahkan persoalan

L Input
;a. Jumlah penyuluh/tenaga pendamping

b. Kemampuan penyuluh/tenaga pendamping 717 Tinggi
¢. Sarana prasarana

- d.Dana

III. Proses

- a. Kegiatan sosialisasi

1} Pendampingan 709 Tinggi

4: Pelaksanaan kegiatan sesuai dengan rencana yang ditetapkan
. Product

_a. Tercapainya tujuan --
- b. Terpenuhinya kebutuhan 70.0 Tinggi
_c. Peningkatan pendapatar

Sumber: Data primer, diolah 2019.

Aspek Context memiliki persentase baik di atas 60 persen, hal ini karena
- yang dilaksanakan di lapang sudah sesuai seperti kegiatan pembinaan
f}: kelompok nelayan terutama dalam memberikan solusi terhadap
permasalahan nelayan, antara lain memberikan bantuan alat i jaring yang ramah
ﬂcungan, bantuan kapal kapal 5 GT kepada kel ompok nelayan dengan adanya
tuan akan menjalin kerjasama kelompok yang lebih baik, pemberian asuransi
ke ada nelayan agar nelayan mendapatkan jaminan keselamatan saat melaut.

..............
T S -

& e s o o S NS
- 8 - |__ 'I."!'.' N VB, T

Scanned by TapScanner



45

inas/lembaga lainnya. Penyaluran bantuan jaring tangkap dan bantuan kapal 5
diberikan kepada pihak desa untuk dapat digunakan oleh KUB nelayan,
1gkan kartu asuransi nelayan diberikan kepada individu nelayan. Pada jadwal
perte nuan bersama nelayan biasanya diatur mengikuti waktu nelayan sehingga
dapat bertemu tepat waktu, pada saat pertemuan biasanya nelayan

\gkapkan segala masalah dan kebutuhannya, kemudian penyuluh dan pihak
dinas akan merealisasikan dalam bentuk program.

e

i 5 | ]
18T

pru -

Pada aspek product, kegiatan pembinaan pada kelompok memberikan dampak
cukup baik dalam peningkatan hasil tangkapan. Bantuan jaring tangkap,
pal akan mengakibatkan produktivitas nelayan menjadi lebih besar, karena
nelayan telah memiliki sarana yang dibutuhkan agar mampu memperluas area
tangkapan. Peningkatan produktivitas nelayan akan berakibat pendapatan nelayan
juga meningkat.

Tujuan program pengembangan perikanan tangkap adalah meningkatkan
___,i':= duktivitas perikanan tangkap dan kesejahteraan nelayan berbasis pengelolaan
sumberdaya ikan berkelanjutan, dengan sasaran peningkatan produksi perikanan
tangkap (volume dan nilai) meningkatkan pendapatan nelayan, peningkatan nilai
kar nelayan, dan untuk mencapai tujuan dan sasaran tersebut. Kegiatan utama
\g dilaksanakan adalah : (a) pengelolaan sumber daya ikan; (b) Pembinaan dan
1gembangan kapal perikanan, alat penangkap ikan, dan pengawasan kapal ikan
igkap; (c) pengembangan prasarana/fasilitas pelabuhan perikanan; (d)
>engelolaan dan operasional pelabuhan perikanan; () pelabuhan usaha perikanan
r Ap yang efisien, tertib dan berkelanjutan; dan (f) pengembangan usaha
enangkap lkan dan pemberdayaan nelayan sj'_ﬁﬁ'*"."“‘la kecil wanita/nelayan

- 3 e LS e -
K Iﬂ " i ‘. 1 i a
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AR AT SR bt peabade i pen pedafae dar (F) petibagian 5 000
AR AR el
L e R R R TR T

PR U g telaly Benfatan i eensnian K otanging Sejak tahiin
PRATIAN A gty propini U yang teluh diberikan yang meliputi
A AL e, hapal ket il dan alf il Cnting Bloon, jaring nilon,
CRIANR AN AT P v il b nelayan secata umum talah
e Rebuihan, et pada anat bantusn telal disershkan kepada
IRk et vk permmantaling sepertl  ketua/pimpinan
SOV I e bt vang ditverhan Tidik solidnya KUB
WISt s endatak dan terpaked yang anggotanya
PN TN Afpg A heluargn dan kerabat dekat, sehingga seringkali penyaluran
" WA SR et dan merata
mmm berharap agar bantuan diberikan kepada perorangan saja
v owighali Bantuan yang diperoleh melalui KUR menyebabkan sering
elinh pabiam antar anggota kelompok. Perselisihan antar anggota KUB
dibindan Karena didukung rendahnya {ntensitas petugas dari dinas terkait
WeTRkukan survey terkait pemanfaatan alat apakah dimanfaatkan dengan baik dan
wakan wntuk kelompok atau untuk kepentingan individu, Usia bantuan yang
kan melalun RUR umumnya tidak bortahan lama, umumnya bantuan perahu
dan Kapal dart KUB hanya difungsikan selama satu tahun dan kemudian dijual
| "-.-*; penjuatan dibagikan kepada oknum anggota KUB,

8 Netorlibatan Masyarakat dan Keberhasilan Pro ol -
lmm gram Kelompok

m‘“‘““‘ ‘:"m“n'l”“k rencanan ;auhaﬁmi;.._“_""i{ i
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yang membutuhkan dan secara ckonomi memiliki keterbatasan. ¥z i ya0g
menyebabkan rendahnya kepuasan anggota masyarakal texhadap kekernasiian
program KUB,

Rendahnya keberhasilan program KUB disebabkan bantuan yang dienms
oleh kelompok belum dirasakan manfaaatnya oleh selurub anggois, LB
didominasi oleh sebagian individu saja. Selain itu, rendahnys kebernasilan
program KUB disebabkan rendahnya kerjasama antar anggota kelompok yang
disebabkan kurangnya komunikasi antar anggota sehingga sering terjadi
perselisihan, Selanjutnya, kegagalan program discbabkan adanya prakick kolusi
dalam pendistribusian bantuan, Penilaian responden terhadap keberhasilan
program KUB ditampilkan dalam Gambar 3,

Tinggl

(14,01-18.00)
6% Rendah (6-

10)
27%

Sedang
(10,01-14,00)
67%

L Sumber: Data primer diolah (2019)
Gambar 3. Keberhasilan implementasi program KUB di Kabupaten T anggamus

Ici L ¥
.1‘_' :
.

Melalui Gambar 3 diperolch informasi bahwa sebagian besar masyarakat

enilai bahwa efisiensi dan keberhasilan program KUB sedang sebesar 67
sen, kcmudian kategori keberhasilan rendah sebesar 27 persen, dan mym
mamlm program KUB telah sangat berhasil sebanyak 6 persen. Banyaknyz

at yang menilai program KUB kurang berhasil dmmn ._ i

- = s
" 2 7241 T

mmapipmmmmmmm
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el bantoan dalam progiam KU1 [anyak responden yang tidak puas

W pengelolaan bantuan dalam progaim kLIS,

Strategl Pengelolnan Number Diyn Pealslr Melalul Kelompok Usaha
Herann

Ponglolaan sumberdaya pesiuir tidak lerlepas darl berbagal kendala, urituk

minimalisic kendala tersebut perlu adanya strategl dalam pengelolaan
a bminyﬂ pesinit.  Pengelolaan sumberdaya pesisit di Kabupaten Tanggamus

v umum dipengaruhi oleh Hngkungan batlke lingkungan internal maupun
ekstornal Faktor lingkungan diapat menentukan tingkat keberhasilan pemanfaatan
dan pengombangannya.

Lingkungan internal secara sinergly akan menentukan kekuatan (strengths)
dan kelemahan (weaknesy).  Lingkungan eksternal akan menentukan peluang
opportunities) dan ancaman (threats).  The SWOT analysis is one of several
planningtools that are used by businesses and other organizations (o
ensure that there is a olear objective defined for the project or venture, and that all
aotors related to the effort, both positive and negative, are identified and
ddressed (Osita, Onyebuchi, Justina, 2014),

Setelah diidentifikasi aspek kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman
kemudian dibuat strategi yang berasal dari perkalian masing-masing faktor
internal dan eksternal yang meghasilkan strategi S-O, S-T, W-O, dan W-T.
3 neana strategis pengembangan di Kabupaten Tanggamus ditampilkan dalam
Matrik SWOT pada Tabel 22 :
D&ri Tabel 22 teridentifikasi Strategi 5-O dalam pengembangan wilayah
sisit  berkela *’ meliputl 1) Pengembangan usaha perikanan, 2)
meliharaan lm 3) Pelatihan peninglmm produk-produk hasil

oty
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masyarakat pesisir terhadap dunia usaha.
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kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga laut dan lingkungan, 3)

Menjalin kerjasama dengan selurig stakeholders meningkatkan pengetahuan

Tabel 22. Matriks SWOT pengembangan wilayah pesmlr di Kabupaten

rnal

Opportunities (O)

1. Laut yang luas

2. Jumlah ikan yang
banyak

3. Kebutuhan ikan yang

Threats (T)

1. Masuknya produk
perikanan dari luar daerah

2. Eksploitasi ekosistem laut

3. Persaingan wisata bahari

tinggi yang semakin ketat
4. Permintaan produk-
: roduk turunan yan
| _-I*_Inte rnal Eleningkat 3
| Strenghts (S) Strategi S-O Strategi S-T
- | 1. Potensi ikan 1.Pengembangan usaha 1. Meningkatkan produk-
| 2. Potensi ekosistem laut perikanan produk hasil olahan
| yang baik 2.Pemeliharaan ekosistem | 2. Penegakkan hukuman
I 3. Memiliki wisata bahari | laut terhadap perusak
L ~ yang sangat menarik | 3.Pelatihan peningkatan ekosistem laut
| 4. Lingkungan sekitar produk-produk hasil 3. Menjaga dan melestarikan
l pantai yang indah olahan laut potensi pantai untuk
| 4.Pelatihan peningkatan kegiatan wisata bahari
jasa wisata bahari
5.Pemeliharaan lingkungan
. sekitar pantai/laut.
| Weakness (W) Strategi W-O Strategi W-T
{ 1.Hasil olahan produk- 1.Pelatihan produk-produk | 1. Membatasi produk
| produk perikanan masih | hasil olahan ikan perikanan dari luar daerah
| rendal/sedikit 2.Pelatihan kepada 2. Meningkatkan kesadaran
2.Rendahnya kualitas masyarakat pesisir pantai masyarakat tentang
‘masyarakat dalam tentang pelestarian laut pentingnya menjaga laut
é:g'ggngelolaan ekosistem dan lingkungan pesisir dan lingkungan
laut pantat 3. Menjalin kerjasama
endah nya Eﬁndﬂpatan 3.Pembinaan kepada dengan selurig
HL} masyarakat terkait stakeholders

kewirausahaan

. '.; . 'ﬁlﬁ'ﬂ ; e "‘:"'

| H hJ

3 H-t--'_.-; rﬁ%
- £

meningkatkan
pﬂngetahuan_ masyarakat
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Strategi Fasilitasi, yaitu mengharapkan kcknnpok yang menjadi sasaran
program sadar terhadap pilihan-pilihan dan sumberdaya yang dimiliki.

Strategl ini dikenal sebagai strateg) kooperatif, yaitu agen peubah secara
bersama-sama dengan kliennya (masyarakat) mencari penyelesaian

Strategi edukatif, yaitu strategi yang diperuntukan bagi masyarakat yang tidak
mempunyar pengetahuan dan keahlian terhadap segmen yang akan
diberdayakan

Strategi persuasive, yaitu strategl yang ditujukan untuk membawa perubahan

melalui kebiasaan dalam berperilaku. Strategi ini lebih cocok digunakan bila

target tidak sadar terhadap kebutuhan perubahan atau mempunyai komitmen

- yang rendah terhadap perubahan.

. Strategi kekuasaan, yaity strategl yang efektif membutuhkan agen peubah

yang mempunyai sumber-sumber untuk memberi bonus atau sanksi pada
farget serta mempunyai kemampuan untuk monopolis akses. Untuk
terlaksananya strategi-strategi tersebut, program unggulan harus dibuat dan
dilaksanakan secara terstrukur dan terencana dengan komitmen yang kuat

(Latif, 1999).

Berdalarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka konsep pemberdayaan

* yarakat yang dapat dikembangkan di wilayah pesisir Teluk Semaka

" '. abupa Tansgamus yaitu pemberdayaan yang berbasis pada masyarakat
- latan ekﬁnami produktif bagi kaum 1

yans ada di mla
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VL. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat ambil dar; penelitian yang telah dilakukan yaitu sebagai
 berikut:

1. Model pemberdayaan Masyarakat yang dilaksanakan di Pesisir Teluk Semaka
Kabupaten Tanggamus yaitu model

penguatan ekonomi

pemberdayaan masyarakat berbasis
produktif dan pengembangan pelatihan serta pembinaan
bagi nelayan melaluj Kelompok Usaha Bersama. Program perikanan tangkap

sécara umum sudah baik, kegiatan sudah sesuai dengan kebutuhan nelayan
untuk meningkatkan hasil tangkapan. Namun dalam implementasi kegiatan
dan program pada KUB masil perlu ditingkatkan, karena bantuan program
masih dirasakan oleh sebagian individu saja yang disebabkan rendahn
komunikasi antar anggota kelompok akibat pemahaman terhadap kebutuhan
kelompok yang masih rendah. Evaluasi terhadap keberhasilan program KUB
masyarakt menilai bahwa keberhasilannya masih rendah. Sedikit masyarakat
yang merasa puas atas keberhasilan implementasi program KUB. Banyaknya
masyarakat yang menilai kurang berhasil terhadap program KUB disebabkan
b‘anyalq_'xyg per;nasalahan yang dihadapi para anggota terutama terkait keadilan
dan transparansi bantuan dalam program KUB. Dari kondisi ini, maka perlu
pendampingan terhadap kelompok untuk memngkatkan keberhasﬂan program
- KUB di Kabupaten Tanggamus.

2. Potensi yang ada di Teluk Semaka Kabupaten Tanggamus yaitu sumberdaya
laut yang masih melimpah, potensi wisata pantai yang indah serta mayoritas
" enduduk  yang mengandalkan hasil laut dan faktor pendukung yang
ber ngaruh terhadap pemberdayaan masyarakat yaitu  pelatihan dan
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